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Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh transformational leadership (X1), 

budaya organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan stres kerja (Z) sebagai 

variabel intervening. Penelitian ini dilakukan menyebarkan kuesioner pada 30 orang 

karyawan. Pada uji validitas instrumen menunjukkan bahwa tiap – tiap item pernyataan 

sudah memiliki nilai koefisien korelasi product moment lebih besar dari r tabel, 

sehingga dapat dinyatakan valid, kemudian pada uji reliabilitas instrumen 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach alpha tiap instrument memiliki nilai > 0,70 

sehingga dapat dinyatakan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Transformational leadership (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y), Budaya organisasi (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), Transformational leadership (X1) 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap stres kerja (Z), Budaya organisasi 

(X2) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap stres kerja (Z), Stres kerja (Z) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), Transformational 

leadership (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

melalui Stres kerja (Z), Budaya organisasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) melalui Stres kerja (Z). 
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